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Abstract 
This study was conducted to measure school engagement, locus of control, and social support 
on teenagers' academic resilience. Number of sample of this study is 214 students aged 15-18 
years old. Data was obtained through scale filling to measure academic resilience with 
adaptation of Academic Resilience Inventory scale, school engagement using adaptation of 
School Engagement Measure, locus of control using adaptation of The Internal-External 
Scale, and social support using adaptation of The Multidimensional Scale of Perceived Social 
Support. Data analysis used multiple regression analysis. The result of this study indicates 
that there is significant collective effect of school engagement, locus of control and social 
support on teenagers' academic resilience. Proportion of variance from teenagers' academic 
resilience which was explained by all independent variables was 9.8%. Variable which shows 
the most dominant positive tendency and significantly affects teenagers' academic resilience 
are behavioral engagement and cognitive engagement. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur school engagement, locus of control, dan 
dukungan sosial terhadap resiliensi akademik remaja. Sampel penelitian berjumlah 214 
siswa usia 15-18 tahun. Data diperoleh melalui pengisian skala, untuk mengukur resiliensi 

akademik, skala Academic Resilience Inventory diadaptasi, sedangkan pengukuran school 

engagement, skala School Engagement Measured diadaptasi, pengukuran locus of 
control, skala The Internal-External Scale diadaptasi, dan pengukuran dukungan sosial 

dalam penelitian ini skala The Multidimensional Scale of Perceived Social Support 
diadaptasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh bersama yang signifikan dari school engagement, 
locus of control dan dukungan sosial terhadap resiliensi akademik remaja. Proporsi varians 
dari resiliensi akademik pada remaja yang dijelaskan oleh semua variabel independen adalah 
sebesar 9.8%. Variabel yang menunjukkan kecenderungan positif paling dominan dan secara 

signifikan memengaruhi resiliensi akademik remaja adalah behavioral engagement dan 

cognitive engagement. 

 

Kata Kunci: Resiliensi Akademik, Dukungan Sosial, School Engagement, Locus Of 
Control 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi perubahan zaman. Dalam menjalankan proses 

pendidikan para siswa seringkali dihadapkan dengan berbagai macam 

permasalahan yang dapat menyulitkan siswa untuk berhasil di sekolah, 

permasalahan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti tingginya 

tingkat kriminalitas, kemiskinan, angka putus sekolah, penyalahgunaan 

obat-obatan, kesehatan dan permasalahan sosial lainnya (Babbi & Byrne; 

Jeffries; Schensul; Van Horn dalam Speight, 2009; Waxman, Gray & 

Padron, 2003).  
Seiring dengan perkembangan zaman maka permasalahan dalam 

dunia pendidikan pun semakin kompleks, hal ini tentunya menjadi 

tantangan bagi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia mengingat 

pentingnya pendidikan bagi setiap manusia. Pendidikan tidak hanya 

sekadar mempersiapkan siswa untuk dapat menghadapi kehidupan saat ini 

tetapi juga dipersiapkan untuk kehidupan yang akan datang. Saat ini telah 

banyak penelitian yang menunjukkan pencapaian prestasi siswa dari 

berbagai negara, namun kenyataannya prestasi siswa Indonesia di dunia 

masih sangat rendah. Berdasarkan hasil studi dari TIMSS (Trends 

International in Mathematics and Science Study) yang dirilis atas pengujian 

terhadap para siswa di tahun 2011 terungkap bahwa nilai matematika siswa 

di Indonesia menempati urutan ke 38 dari 42 negara, sedangkan untuk sains 

menempati urutan ke 40 dari 42 negara (Martin dkk, 2012). 
 

Dalam penelitian lainnya terungkap bahwa angka putus sekolah di 

Indonesia masih cukup tinggi, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia pada tahun 2011 menunjukkan rata-rata nasional angka 

putus sekolah untuk kelompok umur 7-12 tahun (jenjang SD) adalah 0,67%. 

Untuk kelompok umur 13-15 tahun (jenjang SMP) adalah 2,21% dan 

kelompok umur 16-18 tahun (jenjang SMA) adalah 3,14%. Dari segi 

angkanya, secara nasional terdapat 182.773 siswa SD yang tidak tamat 

pendidikannya. Sedangkan untuk tingkat SMP terdapat 209.976 siswa yang 

putus sekolah, dan pada tingkat SMA sebanyak 223.676 siswa putus 

sekolah (Kemdikbud, 2013). Hal ini yang kemudian menyebabkan 

rendahnya Education Development Index (EDI) Indonesia di dunia yaitu 

menempati peringkat ke 64 dari 120 negara (UNESCO, 2012). 
 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka diperlukan berbagai cara untuk 

meningkatkan prestasi pendidikan Indonesia di dunia, misalnya dengan 
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meningkatkan prestasi siswa. Salah satu bidang penelitian yang mempunyai 

implikasi penting untuk meningkatkan pendidikan bagi siswa yaitu 

berkaitan dengan resiliensi siswa, atau mereka yang berhasil di sekolah 

meskipun dengan kondisi yang kurang baik. Selama beberapa dekade 

terakhir, penelitian tentang resiliensi telah banyak dilakukan dalam 

mengembangkan bidang psikopatologi, psikologi, sosiologi dan antropologi 

(Waxman, Gray&Padron, 2003). 
 

Resiliensi di bidang pendidikan menyajikan sebuah kerangka kerja 

untuk memahami mengapa beberapa anak-anak yang beresiko dapat 

berhasil di sekolah, sedangkan yang lainnya tidak (Geste, 2010). Alva 

(dalam Waxman, Gray dan Padron, 2003) menggunakan istilah resiliensi 

akademik untuk menggambarkan siswa yang mampu mempertahankan 

tingkat prestasi yang tinggi, motivasi dan kinerja, meskipun dengan adanya 

peristiwa yang menekan dan kondisi yang menempatkan mereka pada 

resiko untuk melakukan hal buruk di sekolah dan terancam dikeluarkan dari 

sekolah. 
 

Berdasarkan berbagai riset yang telah dilakukan oleh para peneliti, 

terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi terbentuknya resiliensi 

akademik pada remaja usia sekolah atau disebut siswa. Siswa dapat menjadi 

resilien jika memiliki tempramen positif termasuk di dalamnya tingkat 

aktivitas tinggi dan respon positif terhadap orang lain, motivasi berprestasi, 

memperoleh dukungan yang tinggi dan hubungan sosial yang baik dari 

keluarga, guru dan teman sebaya, menikmati datang ke sekolah dan lebih 

terlibat dalam kegiatan sekolah, memiliki internal locus of control, 

berpandangan positif terhadap sekolah dan sistem pengajaran di sekolah, 

memiliki rasa persahabatan dan kekeluargaan, siswa yang resilien 

cenderung memiliki fungsi intelektual yang baik karena dapat melindungi 

siswa dalam menghadapi masalah dan berperilaku. Siswa yang demikian 

menjadi lebih termotivasi sehingga dapat meningkatkan resiliensi akademik 

yang berpengaruh terhadap prestasi siswa (Luthar, dkk, 2000; Fullarton, 

2002; Alva; Gonzales&Padilla; dalam Waxman, Gray&Padron, 2003; 

Willms, 2003; Fredrick, dkk, 2004; Samuels, 2004; Cunningham, nn). 
 

Resiliensi akademik didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk 

beradaptasi dengan situasi akademik, dengan merespon secara sehat dan 

produktif untuk memperbaiki diri sehingga mampu menghadapi dan 

mengatasi tuntutan akademik. Sedangkan school engagement didefinisikan 

sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengenali, memaknai, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Locus of control didefinisikan sebagai 
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kemampuan individu dalam merasakan hubungan antara usaha-usaha yang 

telah dilakukan dengan akibat-akibat yang diterimanya, yang meliputi 

internal locus of control yaitu perilaku seseorang dikontrol dan dikendalikan 

oleh faktor yang ada dalam dirinya sendiri atau eksternal locus of control yaitu 

perilaku seseorang dikontrol dan dikendalikan oleh faktor keberuntungan, 

nasib dan kesempatan. Social Support atau dukungan sosial adalah hadirnya 

seseorang yang dapat menunjukkan atau memberikan kasih sayang, 

perhatian, penghargaan atau bantuan kepada orang lain sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan dapat meningkatkan ketahanan terhadap 

masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur 

pengaruh school engagement, locus of control, dan social support terhadap 

resiliensi akademik remaja. 

 

METODE 

 

Partisipan  
Partisipan penelitian adalah siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 11 

Jakarta, yang berlokasi di Jakarta Selatan kelas X dan XI jurusan IPA dan 

IPS, berusia 15-18 tahun. Peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 224 

buah dan kembali dalam jumlah yang sama, namun 10 kuesioner tidak 

dapat diolah karena tidak lengkap dalam mengisi jawaban sehingga hanya 

sebanyak 214 kuesioner yang dapat diolah datanya dan diikutsertakan 

dalam analisis data. 

 

Prosedur penelitian  
Pengambilan data sebanyak 224 siswa dilakukan selama satu hari, yaitu 

pada saat siswa selesai mengerjakan ujian akhir semester. Sebelum 

pengambilan data peneliti mengadakan rapat koordinasi dengan pihak 

sekolah, panitia ujian dan pengawas ujian. Dalam rapat koordinasi ini 

peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian serta menjelaskan 

petunjuk pengisian skala, hal ini diperlukan karena pengambilan data akan 

dilakukan sesaat setelah siswa selesai mengerjakan ujian akhir semester. 

Siswa dikondisikan masih berada di ruang ujian agar tetap kondusif 

kemudian diberikan pengarahan untuk mengisi skala oleh pengawas dan 

peneliti tetap memonitor kegiatan pengambilan data pada setiap ruangan. 
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Pengukuran  
Data demografi. Lembar identitas responden ini berisi data pribadi siswa 

yang meliputi data diri, data keluarga dan keadaan ekonomi keluarga. 

 

Resiliensi akademik. Pengukuran resiliensi akademik dengan mengadaptasi 

skala Academic Resilience Inventory (ARI) yang dikembangkan oleh Samuels 

(2004). Instrument ini terdiri dari 40 item. Skala ini terdiri dari pernyataan 

self report yaitu pernyataan-pernyataan yang menempatkan individu pada 

situasi yang menggambarkan dirinya, pengukurannya dengan menggunakan 

skala Likert lima poin dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

 

School engagement. Pengukuran school engagement dengan mengadaptasi skala 

School Engagement Measure (SEM) yang dikembangkan oleh Fredricks, dkk 

(dalam Moore & Lippman, 2005). Skala ini terdiri dari 15 item dan 

mengukur beberapa dimensi, yaitu behavioral engagement meliputi 

mengerjakan tugas dan menaati peraturan; emotional engagement 

menggabungkan ketertarikan, nilai dan emosi, dan cognitive engagement 

meliputi motivasi, usaha dan penggunaan strategi. Skala ini terdiri dari 

pernyataan self report yaitu pernyataan-pernyataan yang menempatkan 

individu pada situasi yang menggambarkan dirinya, pengukurannya dengan 

menggunakan skala Likert lima poin dari tidak pernah sampai selalu. 

 

Locus of control. Pengukuran locus of control dengan mengadaptasi skala The 

Internal-External (I-E) Scale yang dikembangkan oleh Rotter (1966) dengan 29 

item pertanyaan. Penilaian untuk tiap item internal adalah 0 (nol) dan tiap 

item eksternal adalah 1 (satu). Rotter (1966) memasukkan 6 buah 

pertanyaan yang bersifat distractor untuk menghindari responden 

terpengaruh dengan pertanyaan sebelumnya, sehingga skor minimal untuk 

instrumen ini adalah 0 (extreme internal) dan maksimal 23 (extreme external). 

Semakin rendah skor responden artinya responden memiliki internal locus of 

control. Sedangkan semakin tinggi skor responden, maka responden 

memiliki external locus of control. Dalam penelitian ini digunakan 23 item 

pernyataan setelah dikurangi 6 item yang bersifat distractor. Skala locus of 

control, terdiri dari pernyataan self report yaitu pernyataan-pernyataan yang 

menempatkan individu pada situasi yang menggambarkan dirinya. 

Penilaiannya dengan memilih salah satu dari dua alternatif jawaban yaitu 

untuk tiap item internal bernilai 0 (nol) dan tiap item eksternal bernilai 1 

(satu). 
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Social support. Pengukuran social support dalam penelitian ini dengan 

mengadaptasi skala The Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS) yang dikembangkan oleh Gregory D. Zimet pada tahun 1988 dan 

dalam perkembangannya MSPSS telah digunakan untuk mengukur perceived 

social support pada budaya yang berbeda-beda (Zimet, G.D&Canty-Mitchell, 

2000). MPSS terdiri dari 12 item pernyataan dan pengukurannya 

menggunakan skala Likert tujuh poin dari sangat tidak cocok sekali sampai 

sangat cocok sekali. Skala ini terdiri dari pernyataan self report yaitu 

pernyataan-pernyataan yang menempatkan individu pada situasi yang 

menggambarkan dirinya, pengukurannya dengan menggunakan skala Likert 

tujuh poin dari sangat tidak cocok sekali sampai sangat cocok sekali. 
 

Dalam penelitian ini validitas konstruk dari setiap instrumen diuji 

dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). CFA digunakan untuk menguji 

sejauhmana masing-masing item valid di dalam mengukur apa yang ingin 

diukur. Dalam CFA peneliti yang berperan untuk menetapkan banyaknya 

faktor dan item serta keterkaitan diantara keduanya yaitu item mana yang 

dirancang untuk mengukur faktor yang mana. Dengan demikian CFA ini 

bertujuan untuk menguji hipotesis tentang satu atau lebih faktor serta saling 

keterkaitan antar faktor tersebut sesuai dengan model teori yang telah 

ditetapkan. CFA ini dianggap lebih scientific karena ada hipotesis tentang 

suatu model teoritis serta pengukurannya, yang dapat diuji kebenarannya 

secara empirik dengan menggunakan metoda statistika (Umar, 2013). 

Dalam penelitian ini yang diuji adalah sebuah model unidimensional (satu 

faktor) dan jika ternyata model ini fit dengan data maka dapat dilakukan uji 

hipotesis apakah masing-masing item signifikan di dalam mengukur apa 

yang ingin diukur. Untuk menguji hal ini peneliti menggunakan software 

Lisrel (Jöreskog & Sörbom, 1999). 

 

Analisa Statistik  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) 

yang diolah dengan metode statistika. Kemudian dalam menguji hipotesis 

penelitian digunakan metode analisis regresi berganda (multiple regression 

analysis) yaitu suatu metode untuk meramalkan dan menguji signifikan 

tidaknya pengaruh dari sekumpulan variabel bebas (IV) terhadap satu 

variabel terikat (DV). Teknik analisis regresi berganda (multiple regression 

analysis) yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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besarnya pengaruh dari ketujuh variabel bebas (IV) terhadap resiliensi 

akademik (DV). 

 

HASIL 

 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 214 orang siswa usia 15-18 tahun, 

selanjutnya karakteristik sampel dalam penelitian ini dijelaskan di tabel 1. 

 

Tabel 1  
Karakteristik Sampel Penelitian   

 
Karakteristik 

N=214 
 n (%)   
    

Usia 15 tahun 16 (7.5) 

 16 tahun 94 (43.9) 

 17 tahun 77 (36.0) 

 18 tahun 27 (12.6) 

Jenis Kelamin Laki-laki 86 (40.2) 

 Perempuan 128 (59.8) 

Pekerjaan Ayah Bekerja 214 (100) 
 Tidak Bekerja 0 (0) 

Pekerjaan Ibu Bekerja 40 (18.7) 

 Tidak Bekerja 174 (81.3) 

Pendidikan Ayah SD 11 (5.1) 
 SMP 15 (7.0) 
 SMA 111 (51.9) 

 Perguruan Tinggi 77 (36.0) 

Pendidikan Ibu SD 30 (14.0) 
 SMP 40 (18.7) 
 SMA 92 (43.0) 

 Perguruan Tinggi 52 (24.3) 

 < Rp.2.200.000 83 (38.8) 

Penghasilan Ayah Rp.2.200.000-Rp.3.300.000 84 (39.2) 

 >Rp.3.300.000 47 (22.0) 

 < Rp.2.200.000 185 (86.4) 

Penghasilan Ibu Rp.2.200.000-Rp.3.300.000 19 (8.9) 

 >Rp.3.300.000 10 (4.7) 

 

Dalam menguji hipotesis penelitian digunakan metode analisis regresi 

berganda. Dalam regresi ini akan dilihat apakah IV berpengaruh signifikan 

terhadap DV kemudian dilihat juga besaran R square untuk mengetahui 

berapa persen (%) varians DV yang dijelaskan oleh IV, kemudian melihat 

signifikan atau tidaknya koefisien regresi dari masing-masing IV. 
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Tabel 2  
Nilai R Square   

 R R Adjusted Std.  Change Statistics  

  Square R Square Error of R F df1 df2 Sig. F 

    the Square Change   Change 

    Estimate  Change     

1 .313a 
.098 .067 9.65730 .098 3.198 7 206 .003  

a. Predictors: (Constant), SIGNIFICANT OTHERS SUPPORT, LOC,  
BEHAVIORAL ENGAGEMENT, COGNITIVE ENGAGEMENT, FAMILY 

SUPPORT, EMOTIONAL ENGAGEMENT, FRIENDS SUPPORT 

 

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa perolehan nilai R square 

sebesar 0,098 atau sebesar 9,8% dengan nilai df1=7 dan df2=206 sedangkan 

nilai F=3,198 (pada taraf signifikansi 5%). Nilai tersebut berarti sebesar 

9,8% bervariasinya resiliensi akademik pada remaja dipengaruhi oleh semua 

IV dalam penelitian ini, sedangkan sisanya sebesar 90,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. Kemudian peneliti melakukan uji F 

untuk menganalisis pengaruh dari keseluruhan IV terhadap resiliensi 

akademik remaja. Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 3  
ANOVA Pengaruh Keseluruhan IV terhadap DV  

 

Model Sum of Df Mean Square F Sig. 

  Squares     

 Regression 2087.728 7 298.247 3.198 .003b 

1 Residual 19212.272 206 93.263   

 Total 21300.000 213      
a. Dependent Variable: ACADEMIC RESILIENCE 
b. Predictors: (Constant), SIGNIFICANT OTHERS SUPPORT, LOC,  
BEHAVIORAL ENGAGEMENT, COGNITIVE ENGAGEMENT, FAMILY 
SUPPORT, EMOTIONAL ENGAGEMENT, FRIENDS SUPPORT 

 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai p (sig.) pada kolom paling 

kanan adalah sebesar 0,003 atau p=0,003. Dengan demikian diketahui 

bahwa nilai p<0,05, maka hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari keseluruhan IV terhadap resiliensi akademik 

remaja ditolak, artinya, ada pengaruh yang signifikan dari school engagement, 

locus of control dan social support terhadap resiliensi akademik remaja. 
 

Langkah selanjutnya adalah melihat koefisien regresi dari masing-

masing IV. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien regresi 
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yang dihasilkan, dapat dilihat melalui kolom nilai t (kolom ke-5) ataupun 

kolom nilai sig. (kolom ke-6). Jika t > 1,96 atau sig < 0,05 maka koefisien 

regresi yang dihasilkan signifikan pengaruhnya terhadap resiliensi akademik 

remaja, begitupun sebaliknya. Adapun besarnya koefisien regresi dari 

masing-masing IV terhadap resiliensi akademik dapat dilihat pada tabel 4 

berikut ini: 

 

Tabel 4  
Koefisien Regresi   

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

   Coefficients Coefficients   

   B Std. Beta   

    Error    

1  (Constant) 25.551 8.739  2.924 .004 
  BEHAVIORAL 

.214 .102 .155 2.112 .036   
ENGAGEMENT        

  EMOTIONAL 
.027 .085 .024 .320 .749   ENGAGEMENT        

  COGNITIVE 
.156 .078 .142 1.985 .049   

ENGAGEMENT        

  LOCUS OF CONTROL -.078 .091 -.058 -.855 .393 
  FAMILY SUPPORT .112 .083 .102 1.344 .180 
  FRIENDS SUPPORT .011 .104 .009 .109 .913 
  SIGNIFICANT OTHERS 

.046 .087 .043 .534 .594   SUPPORT          
a. Dependent Variable: ACADEMIC RESILIENCE, sig <0.05 

 

Berdasarkan tabel 4 koefisien regresi di atas, terdapat dua IV yang 

berpengaruh signifikan terhadap DV yaitu:  
1. Variabel behavioral engagement  

Pada tabel diperoleh koefisien regresi sebesar 0,214 dengan nilai t=2,112 

(t>1,96) dan nilai p=0,036 (p<0,05), karena nilai t>1,96 dan nilai p<0,05 

maka Ha yang berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan dari 

behavioral engagement terhadap resiliensi akademik siswa” diterima.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa behavioral engagement memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik siswa. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi behavioral engagement, maka semakin 

tinggi resiliensi akademik dan signifikan secara statistik. 

2. Variabel cognitive engagement  
Pada tabel diperoleh koefisien regresi sebesar 0,156 dengan nilai t=1,985 

(t>1,96) dan nilai p=0,049 (p<0,05), karena nilai t>1,96 dan nilai p<0,05 
 
 

9 



Pengaruh School Engagement, Locus of Control, dan Social Support terhadap Resiliensi  
 

 

maka Ha yang berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan dari cognitive 

engagement terhadap resiliensi akademik siswa” diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa cognitive engagement memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap resiliensi akademik siswa. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi cognitive engagement, maka semakin tinggi resiliensi 

akademik dan signifikan secara statistik. 

 

Untuk melihat perbandingan besar kecilnya pengaruh antara tiap IV 

terhadap DV dapat diketahui dengan dua cara, yaitu melihat nilai 

signifikansinya dan melihat standardized coefficients. Maka dari tabel diatas 

dapat diketahui perbandingan atau urutan IV yang memiliki pengaruh 

terbesar adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5  
Urutan IV Yang Memiliki Pengaruh terhadap DV Dari Terbesar Ke Terkecil  

 No Independent Variable Standardized Coefficients 

   (Beta) 

 1 Behavioral engagement 0.155 
 2 Cognitive engagement 0.142 
 3 Family support 0.102 

 4 Significant others support 0.043 

 5 Emotional engagement 0.024 

 6 Friends support 0.009 

 7 Locus of Control -0.058 
    

 

Sebagai kesimpulan dari tujuh IV yang diteliti, yaitu school engagement 

(behavioral, emotional, dan cognitive), locus of control, dan social support (family, 

friends, dan significant others) berdasarkan pertambahan R2 yang dihasilkan 

dari setiap penambahan IV yang dilakukan (sumbangan proporsi varians 

yang diberikan) hanya variabel behavioral engagement dan cognitive engagement 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik siswa. 

Sedangkan lima variabel lainnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap resiliensi akademik siswa. 

 

DISKUSI 

 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor 

psikologis yang dinilai berpengaruh terhadap resiliensi akademik remaja. 

School engagement, locus of control dan social support memiliki pengaruh 
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bersama yang signifikan terhadap resiliensi akademik remaja meskipun 

pengaruhnya kecil. Beberapa kemungkinan yang menyebabkan kecilnya 

pengaruh tersebut adalah adanya variabel lain yang mempengaruhi 

resiliensi akademik remaja seperti jenis kelamin, kondisi fisik dan 

kesehatan, interaksi dengan guru dan teman sebaya, keterampilan sosial, 

latar belakang keluarga, status sosial ekonomi orangtua, motivasi 

berprestasi, future orientations dan yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

School engagement berpengaruh positif terhadap resiliensi akademik 

remaja. Pengaruh positif yang paling dominan dan secara signifikan 

mempengaruhi resiliensi akademik remaja adalah behavioral engagement. 

Artinya keterlibatan remaja di sekolah dalam bentuk nyata yang meliputi 

partisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah, terlibat dalam kegiatan 

akademik dan tugas-tugas belajar, berperilaku positif dan taat pada 

peraturan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi 

akademik remaja. Papalia, Olds dan Feldman (2009) mendukung hasil 

penelitian ini dengan menyatakan bahwa faktor yang paling penting dalam 

membuat remaja untuk tetap bersekolah adalah active engagement atau 

keterlibatan dalam bentuk perilaku secara aktif yaitu sejauh mana siswa 

secara pribadi terlibat di sekolah. Karena salah satu faktor resiliensi yang 

penting dalam kehidupan remaja saat ini adalah keterlibatan mereka dengan 

sekolah atau engagement with school, apabila siswa kurang terlibat dalam 

kegiatan sekolah dipandang sebagai penyebab awal siswa putus sekolah 

(Fredricks, 2004). Dalam tingkat yang paling mendasar, active engagement 

meliputi masuk kelas tepat waktu, mempersiapkan diri, mendengarkan dan 

berespon terhadap guru, dan menaati peraturan sekolah. Kemudian pada 

tingkat berikutnya siswa dapat melibatkan diri dengan tugas-tugas sekolah, 

mengajukan pertanyaan, mengambil inisiatif untuk mencari bantuan saat 

dibutuhkan atau mengerjakan tugas tambahan. 
 

Dalam penelitian ini juga terungkap bahwa cognitive engagement 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap resiliensi akademik remaja. 

Artinya keterlibatan siswa secara kognitif yaitu meliputi kemampuan dalam 

belajar dan kemauan untuk melampaui persyaratan dasar untuk menguasai 

keterampilan yang sulit berpengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik 

remaja. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang mengungkap bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara cognitive engagement dengan prestasi 

siswa, misalnya dengan melihat nilai akademis yang telah dirancang untuk 

mengukur pemahaman siswa (Fredricks, dkk, 2004). Ditambahkan pula 

bahwa cognitive engagement adalah faktor bawaan yang ada dalam tiap 
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individu yang dapat ditingkatkan melalui motivasi belajar dan self-regulated 

learning para siswa, dimana siswa yang memiliki cognitive engagement tinggi 

cenderung belajar secara teratur bukan hanya untuk mendapatkan nilai 

yang bagus. 
 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa emotional engagement 

berpengaruh positif namun tidak secara signifikan terhadap resiliensi 

akademik siswa. Artinya keterlibatan siswa secara emosi yaitu meliputi 

reaksi afeksi baik positif dan negatif terhadap guru, teman sekelas, 

akademisi atau sekolah, termasuk juga identifikasi dengan sekolah yang 

mencakup belonging atau perasaan menjadi bagian terpenting dan bernilai 

bagi sekolah memiliki pengaruh positif terhadap resiliensi akademik siswa 

meskipun tidak secara signifikan. Sejalan dengan penelitian Gonzales dan 

Padilla (dalam Anne K. Driscoll, nn) yang mengungkapkan bahwa siswa 

yang merasa nyaman di sekolah memiliki hasil yang positif dibandingkan 

mereka yang merasa tidak menjadi bagian dari sekolah tersebut. Siswa 

dengan nilai yang tinggi memiliki sense of belonging yang besar daripada 

siswa yang tinggal kelas. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

survey yang menunjukkan bahwa hal yang berpengaruh positif terhadap 

school engagement yaitu meliputi perasaaan mereka untuk berprestasi dengan 

baik, memiliki guru yang dapat diajak berdiskusi, berpartisipasi aktif dalam 

kelompok olahraga di sekolah dan kegiatan-kegiatan lainnya (Taylor & 

Nelms, 2006). 
 

Siswa yang resilien cenderung untuk melakukan segala hal dengan 

baik di sekolah. Keberhasilan akademik tidak hanya menjadi hasil dari 

resiliensi, tetapi juga mempengaruhi kesukesan hidup di masa depan 

(Samuels, 2004). Hasil penelitian menunjukkan bahwa school engagement 

memberikan pengaruh terbesar terhadap resiliensi akademik remaja, karena 

siswa yang lebih terhubung dengan sekolahnya menjadi lebih termotivasi 

untuk berprestasi dan memperoleh pencapaian akademik yang lebih tinggi. 

Harga diri siswa dapat tumbuh dengan baik di sekolah apabila siswa merasa 

bahwa mereka menjadi bagian terpenting dan secara pribadi dihargai dan 

diakui menjadi bagian dari kelompok tersebut. Adanya keterlibatan aktif 

terhadap kegiatan sekolah, pandangan yang positif terhadap sekolah, rasa 

memiliki persahabatan (peer belonging), rasa kekeluargaan (familism) dan rasa 

memiliki terhadap sekolah (school belonging) menjadi prediktor yang 

signifikan terhadap resiliensi akademik. 
 

Social support berpengaruh positif terhadap resiliensi akademik remaja, 

tetapi pada ketiga aspeknya tidak diperoleh pengaruh yang signifikan. 
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Artinya dukungan keluarga, teman dan seseorang yang spesial memiliki 

pengaruh positif terhadap resiliensi akademik siswa meskipun tidak secara 

signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari CRESPAR (The Center for 

Research on the Education of Students Placed at Risk) yang meneliti pengaruh 

sumber daya sosial seperti orangtua, teman, guru dan dukungan sekolah 

terhadap resiliensi siswa. Ditemukan bahwa sumber daya sosial seperti 

orangtua yang peduli, partisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler dan guru 

yang mendukung siswa sangat bermanfaat dalam pencapaian prestasi 

akademik siswa (Nettles, Mucherach dan Jones, 2000). Pendapat hampir 

serupa diungkap Williams (2011) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

hubungan antara keluarga, sekolah dan masyarakat dapat mendukung hasil 

akademik siswa menjadi lebih baik. Resiliensi dapat dijadikan penentu 

emosi yang positif, jika seseorang itu resilien maka dapat dijadikan 

indikator yang sangat kuat bahwa orang tersebut juga memiliki interaksi 

sosial yang positif (Homa, 2012). 
 

Hal ini sejalan dengan teori ekologi yang menekankan bahwa seorang 

anak merupakan bagian yang integral dari lingkungan dimana ia berada. 

Brofenbrener (dalam Santrock, 2002) seorang pencetus teori ekologi 

menyatakan bahwa lingkungan sosiokultural seorang anak sangat 

mempengaruhi perkembangannya. Lingkungan ini dimulai dari lingkungan 

yang sangat dekat dengannya yaitu hubungannya dengan keluarga, 

kemudian meluas pada teman sebaya, sekolah dan masyarakat.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan arah pengaruh yang negatif 

namun tidak signifikan yaitu pada variabel locus of control terhadap resiliensi 

akademik siswa. Artinya semakin tinggi locus of control atau seseorang 

dengan eksternal locus of control memiliki resiliensi akademik yang rendah, 

sedangkan semakin rendah locus of control atau seseorang dengan internal 

locus of control memiliki resiliensi akademik yang tinggi meskipun tidak 

secara signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari beberapa peneliti 

yang menyatakan bahwa anak-anak dan remaja yang resilien memiliki 

internal locus of control yang lebih besar dibandingkan anak-anak seusia 

mereka yang tidak resilien (Cowen, dkk; Grossman, dkk; Luthar&Zigler; 

Magnus, dkk; Weist, dkk; Werner&Smith , dalam Gizir, 2004). Sebagai 

contoh, internal locus of control secara positif dapat memprediksi prestasi 

akademik pada siswa sekolah menengah dan tinggi (Connell, 

Spencer&Aber; Steveson, Chen&Lee, dalam Gizir, 2004). Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian Gizir (2004) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara internal locus of control dengan 
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resiliensi akademik siswa. Dengan memiliki internal locus of control seorang 

individu yakin bahwa peristiwa yang terjadi dalam hidup mereka 

merupakan hasil dari usaha dan tindakan mereka sendiri bukan 

keberuntungan. Dengan kata lain individu merasa yakin bahwa apa yang 

terjadi pada seseorang berada di bawah kendalinya. Hal ini diperkuat 

dengan penelitian Anne K. Driscoll (nn) bahwa individu dengan internal 

locus of control, yaitu orang yang percaya bahwa mereka memiliki kendali 

atas hidup mereka, lebih mungkin untuk dapat mengatasi kesulitan dan 

menunjukkan perkembangan yang sehat dan positif hasil daripada remaja 

yang percaya bahwa nasib mereka sebagian besar dikendalikan oleh pihak  
luar (eksternal locus of control).  

Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan dapat meninjau faktor-faktor 

lain yang berpengaruh terhadap resiliensi akademik remaja seperti jenis 

kelamin, kondisi fisik dan kesehatan, interaksi dengan guru dan teman 

sebaya, keterampilan sosial, latar belakang keluarga, status sosial ekonomi 

orangtua, motivasi berprestasi, future orientations dan hal lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini sehingga dapat memperkaya hasil penelitian. 

Kemudian untuk memperdalam hasil penelitian, diharapkan dapat 

mengembangkan alat ukur yang sesuai dengan tahapan perkembangan dan 

lingkungan sosial budaya dari populasi penelitian mengingat masih 

terbatasnya alat ukur resiliensi akademik. 
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